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ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA PT BPR NAGA 

 

ABSTRAK 

Ni Putu Eka Septiari 

Evaluasi kinerja keuangan sangat diperlukan agar usaha perbankan mampu 

bertahan dan terhindar dari permasalahan kesehatan keuangan perbankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian kinerja keuangan PT BPR 

Naga. Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan PT BPR Naga 

berdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021. Dari rasio likuiditas berdasarkan loan to deposit 

ratio (LDR) dalam mempertahankan likuiditas dikatakan sehat dengan memperoleh 

nilai rata-rata 76,70 persen selama tiga tahun. Cash ratio (CR) dalam membayar 

utang lancar dengan penggunaan aset likuid dikatakan sehat selama tiga tahun 

dengan memperoleh nilai rata-rata 16,15 persen. Rasio profitabilitas berdasarkan 

return on asset (ROA) dalam menghasilkan laba dari segi penggunaan aset 

dikatakan tidak sehat selama tiga tahun dengan nilai rata-rata minus 1,73 persen. 

Belanja operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dalam efisien bank 

dalam aktivitas operasionalnya dikatakan tidak sehat selama tiga tahun dengan nilai 

rata-rata 117,99 persen dan rasio solvabilitas berdasarkan capital adequacy ratio 

(CAR) dalam menunjang aktiva untuk mendapatkan keuntungan dikatakan sehat 

selama tiga tahun dengan nilai rata-rata 29,61 persen 

 

Kata Kunci: analisis rasio keuanga, kinerja keuangan 
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FINANCIAL RATIO ANALYSIS IN ASSESSING FINANCIAL 

PERFORMANCE AT PT BPR NAGA 

 

ABSTRACT 

Ni Putu Eka Septiari 

Evaluation of financial performance is very necessary so that banking businesses 

are able to survive and avoid banking financial health problems. This study aims 

to determine the assessment of the financial performance of PT BPR Naga. 

Financial performance is the result or achievement that has been achieved by the 

company's management in carrying out its function of managing company assets 

effectively during a certain period. Assessment of the financial performance of PT 

BPR Naga based on the liquidity ratio, profitability ratio, and solvency ratio from 

2019 to 2021. From the liquidity ratio based on the loan to deposit ratio (LDR) in 

maintaining liquidity it is said to be healthy by obtaining an average value of 76.70 

percent for three years. The cash ratio (CR) in paying current debt with the use of 

liquid assets is said to be healthy for three years with an average value of 16.15 

percent. The profitability ratio based on return on assets (ROA) in generating 

profits in terms of asset use is said to be unhealthy for three years with an average 

value of minus 1.73 percent. Operational expenditure on operating income (BOPO) 

in efficient bank operations is said to be unhealthy for three years with an average 

value of 117.99 percent and the solvency ratio based on the capital adequacy ratio 

(CAR) in supporting assets to earn profits is said to be healthy for three years with 

an average value of 29.61 percent 

 

Keywords: financial ratio analysis, financial performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan bagian yang mendapatkan peran besar di 

perekonomian Indonesia. Dalam dunia perbankan, saat ini memasuki masa 

persaingan yang sangat kompetitif karena dengan banyaknya bank yang 

beroperasi di Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

tentang perbankan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan undang-undang 

bank dibagi menjadi 2 yaitu bank umum dan bank perkreditan rakyat.  

Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito serta 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau investasi 

guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank perkreditan rakyat juga 

berperan dalam membantu menciptakan lapangan pekerjaan dan pemerataan 

kesempatan berusaha. Namun, bank perkreditan rakyat juga tidak luput dari 

masalah-masalah perbankan yang ditimbulkan dari adanya krisis ekonomi. 

Maka dari itu bank perkreditan rakyat dituntut untuk tetap bertahan hidup dan 

berkembang dalam mencapai tujuannya. Salah satu cara agar usaha 

perbankan mampu bertahan sekaligus terhindar dari permasalahan adalah 

dengan melalukan penilaian secara berkala terhadap kinerja keuangan bank 

yang bersangkutan.  
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Penilaian kinerja keuangan adalah prestasi atau keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang diperoleh. Salah satu faktor yang 

dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu 

dengan laporan keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan dan digunakan untuk membandingkan kondisi 

persusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang untuk 

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan 

datang sesuai dengan kinerja perusahaannya. (Rudianto, 2013) 

Dalam menilai kinerja keuangan terdapat beberapa cara mengukur 

kinerja keuangan tersebut, yaitu dengan metode EVA (Economic Value 

Added) dan metode rasio keuangan. Metode EVA adalah suatu cara 

melakukan penilaian kinerja dengan mempertimbangkan biaya modal yang 

dipergunakan dalam menciptakan laba. Metode EVA hanya mengukur hasil 

akhir saja, tidak mengukur aktivitas-aktivitas penentu. Selain itu, secara 

praktis metode EVA belum dapat diterapkan dengan mudah karena proses 

perhitungan EVA memerlukan estimasi atas biaya modal, yang relatif agak 

sulit dilakukan dengan tepat terutama untuk perusahaan yang belum go public 

dan dalam perhitunganya metode EVA sangat tergantung pada tranparansi 

internal.  

Penilaian kinerja keuangan yang paling umum dilakukan yaitu 

penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

Dengan melakukan analisis rasio keuangan dapat diketahui bagaimana 

kinerja perusahaan dalam menjaga likuiditasnya, efisiensi, dan efektivitas 
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penggunaan aktiva, pengelolaan sumber pendanaannya dan tentu saja 

kemampuan menghasilkan laba. Dengan analisis rasio keuangan lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan yang nantinya akan membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan. 

Analisis dengan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat 

mengevaluasi keadaan finansial perusahaan di masa lalu, sekarang, dan masa 

yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yaitu 

rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio yang disusun dari 

laporan laba-rugi, dan rasio yang disusun berasal dari data neraca dan laporan 

laba-rugi. Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja 

perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun dan di dalam 

menganalisis laporan keuangan diperlukan alat analisis keuangan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan 

tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.  

PT BPR Naga merupakan lembaga keuangan yang berlokasi di daerah 

Gianyar yang berfungsi melayani simpan pinjam dan tabungan bagi setiap 

nasabah. PT BPR Naga telah menyusun strategis yang baik untuk 

mempertahankan eksistensi serta mampu tumbuh dan berkembang di dalam 

persaingan global yang semakin digital ini. Ada beberapa upaya-upaya yang 

dilakukan untuk mempertahankan pandangan positif prilaku ekonomi dan 

mendukung perubahan dan perbaikan iklim usaha dan sekaligus menjaga 

stabilitas pasar keuangan/perbankan. Namun, pada PT BPR Naga terdapat 

beberapa laporan-laporan keuangan yang tidak sesuai antara satu laporan 
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dengan laporan lainnya sehingga berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bank tersebut. Selain itu, sampai saat ini PT BPR Naga terus mengalami 

penurunan dari segi aset, liabilitas, modal dan labanya. Hal tersebut tentu aja 

akan mempengaruhi kinerja keuangan dan keputusan yang akan diambil 

perusahan. Berikut ini adalah data laporan keuangan pada PT BPR Naga pada 

tahun 2019-2021 yang disajikan pada Tabel 1.1 : 

Tabel 1. 1 Rekap Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Aset 112.541.618.348 95.582.892.976 80.622.607.042 

Kewajiban 101.202.479.938 85.237.732.807 69.773.618.035 

Ekuitas 11.356.544.410 10.309.160.169 10.848.989.007 

Laba 733.508.676 -1.029.978.241 -4.460.171.161 

Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Naga Periode 2019-2021 

Data dari tabel 1.1 merupakan data laporan posisi keuangan dan laba 

rugi pada periode 2019-2021. Data yang dibahas adalah data proses 

perhitungan keuangan untuk mengetahui kinerja pada PT BPR Naga. 

Berdasarkan uraian tersebut untuk aset dari tahun 2019 senilai 

Rp112.541.618.348,00 terus mengalami penurunan sampai tahun 2021 

senilai Rp80.622.607.042,00. Dari segi kewajiban dari tahun 2019 senilai 

Rp101.202.479.938,00 terus mengalami penurunan sampai tahun 2021 

senilai Rp69.773.618.035,00. Dari segi ekuitas dari tahun 2019 senilai 

Rp11.356.544.410,00 terus mengalami penurunan sampai tahun 2021 senilai 

Rp10.848.989.007,00. Dari segi laba dari tahun 2019 senilai 

Rp733.508.676,00 terus mengalami penurunan sampai tahun 2021 senilai 

Rp4.460.171.161,00. Perlunya penggunaan perhitungan rasio keuangan 
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untuk mengetahui nilai kerja keuangan yang didapat pada uraian tabel 1.1 

pada PT BPR Naga. Berdasarkan latar belakang tersebut adapun judul dari 

penelitian ini adalah “Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja 

Keuangan pada PT BPR Naga”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1.2.1  Bagaimanakah kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio likuiditas 

ditinjau dari loan to deposite ratio (LDR) dan cash ratio (CR) pada PT 

BPR Naga dari tahun 2019-2021?  

1.2.2  Bagaimanakah kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas ditinjau dari return on asset (ROA) dan belanja 

operasional terhadap pendapatan operasionnal (BOPO) pada PT BPR 

Naga dari tahun   2019-2021? 

1.2.3  Bagaimanakah kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio solvabilitas 

ditinjau dari capital adequacy ratio (CAR) pada PT BPR Naga dari 

tahun 2019-2021? 

1.3  Tujuan Masalah  

1.3.1  Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio 

likuiditas ditinjau dari loan to deposite ratio (LDR) dan cash ratio (CR) 

pada PT BPR Naga dari tahun 2019-2021. 
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1.3.2  Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas ditinjau dari return on asset (ROA) dan belanja 

operasional terhadap pendapatan operasionnal (BOPO) pada PT BPR 

Naga dari tahun 2019-2021. 

1.3.3 Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio 

solvabilitas ditinjau dari capital adequacy ratio (CAR) pada PT BPR 

Naga dari tahun 2019-2021. 

1.4  Manfaat Peneliatian   

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

penelitian sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama perkuliahan dalam praktik yang sesungguhnya dan untuk 

melengkapi tugas sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

Diploma III pada Politeknik Negeri Bali.  

1.4.2 Bagi Perusahaan (PT BPR Naga) 

Hasil penelitian ini dapat memberikan nilai dan manfaat kepada 

pihak bank sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 

yang berhubungan dengan penilaian tingkat kinerja keuangan BPR.  

1.4.3 Bagi Politeknik Negeri Bali  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

menambah referensi kepustakaan angkatan selanjutnya dalam menyusun 

tugas akhir melalui media ruang baca Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Bali dan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 
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penyempurnaan dan pengembangan materi pembelajaran akuntasi 

khususnya mata kuliah akutansi keuangan dan manajemen.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan rasio 

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas pada PT BPR Naga, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

5.1.1  Kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas loan to deposit rasio 

(LDR) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 pada PT BPR Naga 

terbilang sehat selama tiga tahun terakhir. Kinerja keuangan yang 

dilihat dari rasio likuiditas cash ratio (CR) dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 pada PT BPR Naga terbilang sehat selama tiga tahun 

terakhir.  

5.1.2  Kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitas return on asset (ROA) 

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 pada PT BPR Naga 

terbilang tidak sehat selama tiga tahun terakhir. Kinerja keuangan yang 

dilihat dari rasio profitabilitas belanja operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 pada 

PT BPR Naga terbilang tidak sehat selama tiga tahun terakhir.  

5.1.3  Kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas capital adequancy ratio 

(CAR) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 pada PT BPR Naga 

terbilang sehat selama tiga tahun terakhir.  
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5.2  Saran  

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan kepada PT BPR Naga yaitu mempertahankan dan meningkatkan 

persentase rasio loan to deposit rasio (LDR) dengan cara meningkatkan total 

dana pihak ketiga. Pada cash ratio (CR) agar tetap stabil dengan kondisi sehat 

bank harus menjaga alat likuid karena semakin besar nominal dari alat likuid 

bank akan semakin sehat pada cash ratio, dan capital adequancy ratio (CAR) 

tetap dalam kondisi sehat bank harus memperhatikan sisi modalnya, karena 

semakin tinggi modal akan semakin sehat pada capital adequancy ratio. 

Selain itu, PT BPR Naga sebaiknya mengupayakan penagihan kredit secara 

maksimal karena dengan meningkatnya pendapatan dalam menghasilkan laba 

yang besar maka return on asset (ROA) dapat berada dalam kondisi sehat dan 

stabil serta penagihan kredit secara maksimal juga berpengaruh pada belanja 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) karena semakin 

banyak nasabah yang membayar kredit tepat waktu akan menambah 

pendapatan operasional yang nantinya akan mampu membiayai belanja 

operasional agar BOPO dapat berada dalam kondisi sehat dan stabil.  
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